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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya tingkat Music Performance
Anxiety (MPA) pada mahasiswa musik yang dapat memengaruhi kualitas performa
saat pertunjukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
binaural beats alfa terhadap dimensi kecemasan somatik proksimal pada Music
Performance Anxiety mahasiswa Program Studi Penyajian Musik Institut Seni
Indonesia Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
desain pra-eksperimental omne group pre-test post-test dengan repeated
measurement. Sampel penelitian berjumlah 12 mahasiswa semester VI Program
Studi Penyajian Musik yang sedang menempuh mata kuliah Resital II dan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Intervensi diberikan berupa binaural
beats alfa 10 Hz selama 20 menit menggunakan aplikasi Expand dengan teknologi
Hemi-Sync®. Tingkat kecemasan diukur menggunakan Kenny Music Performance
Anxiety Inventory (K-MPAI), dengan fokus pada dimensi proximal somatic anxiety.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi baseline tidak terdapat
perbedaan signifikan antara skor sebelum dan sesudah performa tanpa intervensi (p
= 0,754). Pada kondisi intervensi, rata-rata skor kecemasan menurun dari 47,00
menjadi 40,42 setelah pemberian binaural beats alfa, namun hasil uji statistik
menunjukkan bahwa penurunan tersebut tidak signifikan secara statistik (p =
0,350). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian binaural
beats alfa tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan dimensi
kecemasan somatik proksimal pada. Music Performance Anxiety mahasiswa
Program Studi Penyajian Musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta, meskipun
terjadi penurunan rata-rata skor kecemasan setelah intervensi.

Kata kunci: binaural beats alfa, Music Performance Anxiety, mahasiswa musik,
kecemasan performa musik.



ABSTRACT

This study was motivated by the high prevalence of Music Performance Anxiety
(MPA) among music students, which may negatively affect the quality of musical
performance. The aim of this study was to examine the effect of alpha binaural beats
on the proximal somatic anxiety dimension of Music Performance Anxiety among
students of the Music Performance Study Program at the Indonesian Institute of the
Arts Yogyakarta. This study employed a quantitative approach using a pre-
experimental one-group pretest—posttest design with repeated measurements. The
sample consisted of 12 sixth-semester students enrolled in the Recital Il course,
selected through purposive sampling. The intervention consisted of 10 Hz alpha
binaural beats delivered for 20 minutes using the Expand application with Hemi-
Sync® technology. Anxiety levels were measured using the Kenny Music
Performance Anxiety Inventory (K-MPAI), focusing on the proximal somatic
anxiety dimension. The results showed no significant difference between pre- and
post-performance anxiety scores in the baseline condition without intervention (p
= 0.754). In the intervention condition, the mean anxiety score decreased from
47.00 to 40.42 following exposure to alpha binaural beats; however, this reduction
was not statistically significant (p = 0.350). Based on these findings, it can be
concluded that alpha binaural beats did not have a significant effect on reducing
the proximal somatic anxiety dimension of Music Performance Anxiety among
students of the Music Performance Study Program at the Indonesian Institute of the
Arts Yogyakarta, although a reduction in the mean anxiety score was observed
following the intervention.

Keywords: binaural beats alpha, Music Performance Anxiety, music students,
performance anxiety.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Fenomena kecemasan sebelum dan saat pertunjukan merupakan pengalaman
yang umum dialami oleh mahasiswa musik. Kecemasan ini dapat muncul dalam
berbagai bentuk, seperti perasaan tegang, gugup, hingga kekhawatiran berlebihan
terhadap performa yang akan ditampilkan. Penelitian Pratiknyo (2016)
menunjukkan bahwa 28 dari 29 pelajar musik di Surabaya mengalami perasaan
tegang dan cemas saat pertunjukan. Selain itu, Kenny (2011) mengungkapkan
bahwa sekitar 15% hingga 50% musisi mengalami Music Performance Anxiety
(MPA) pada tingkat yang signifikan-sehingga dapat memengaruhi kualitas
penampilan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kecemasan dalam konteks
pertunjukan musik merupakan fenomena yang umum dan relevan untuk dikaji.

Music Performance Anxiety (MPA) merupakan bentuk kecemasan spesifik
yang muncul dalam situasi - pertunjukan - musik, terutama  ketika individu
menghadapi tuntutan performa, evaluasi sosial, serta kemungkinan kegagalan.
Kondisi ini tidak hanya melibatkan aspek emosional, tetapi juga respons kognitif
dan fisiologis yang saling berinteraksi. Kenny (2011) menjelaskan bahwa MPA
ditandai oleh kombinasi gejala somatik seperti peningkatan denyut jantung dan
ketegangan otot, serta gejala kognitif berupa kekhawatiran terhadap penilaian orang
lain dan ketakutan melakukan kesalahan.

Berbagai faktor dapat memengaruhi tingkat MPA pada musisi, di antaranya

standar kualitas yang ditetapkan, persepsi terhadap kemampuan diri, serta kondisi



lingkungan pertunjukan (Pratiknyo, 2016). Selain itu, format pertunjukan juga
berperan dalam menentukan tingkat kecemasan, di mana performa solo cenderung
menimbulkan tekanan yang lebih tinggi karena seluruh tanggung jawab performa
berada pada individu.

Secara neurofisiologis, kecemasan dalam konteks performa berkaitan dengan
perubahan aktivitas sistem saraf dan pola gelombang otak, khususnya peningkatan
aktivitas beta yang berhubungan dengan kondisi Ahyperarousal serta penurunan
aktivitas alfa yang berkaitan dengan relaksasi dan stabilitas emosional (Basar et al.,
2013). Kondisi ini menunjukkan bahwa MPA tidak hanya merupakan fenomena
psikologis, tetapi juga melibatkan aspek neurofisiologis yang dapat memengaruhi
regulasi emosi dan perhatian.

Dalam upaya mengatasi kecemasan tersebut, musisi menggunakan berbagai
strategi regulasi diri seperti teknik pernapasan, afirmasi positif, maupun meditasi.
Penelitian Yuli (2023) menunjukkan bahwa self-affirmation dapat membantu
menurunkan tingkat MPA, sementara Paese dan Egermann (2024) menemukan
bahwa meditasi berbasis emosi dapat mengurangi perfeksionisme dan kritik diri.
Namun, pendekatan tersebut umumnya bersifat subjektif dan hasilnya dapat
bervariasi antar individu.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan alternatif intervensi yang lebih terstruktur
dan memiliki dasar mekanisme neurofisiologis. Salah satu pendekatan
nonfarmakologis yang banyak diteliti dalam konteks regulasi emosi adalah binaural
beats. Binaural beats merupakan fenomena auditori yang terjadi ketika dua nada

dengan frekuensi sedikit berbeda diperdengarkan secara terpisah pada masing-



masing telinga, sehingga menghasilkan persepsi frekuensi tertentu di dalam sistem
pendengaran (Olsen, 2021). Fenomena ini diduga dapat memengaruhi aktivitas
gelombang otak melalui mekanisme brainwave entrainment, meskipun mekanisme
pastinya masih menjadi perdebatan dalam literatur.

Binaural beats pada rentang gelombang alfa (8-13 Hz) dikaitkan dengan
kondisi relaksasi sadar, ketenangan, serta penurunan ketegangan psikologis.
Sejumlah penelitian menunjukkan potensi efek binaural beats terhadap stres dan
relaksasi, namun sebagian besar masih dilakukan pada populasi umum atau konteks
non-musikal.

Dengan demikian, masih terdapat keterbatasan penelitian yang secara khusus
mengkaji pengaruh binaural beats terhadap Music Performance Anxiety pada
mahasiswa musik, khususnya dalam pertunjukan. Hal ini menunjukkan adanya
celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut untuk memahami potensi intervensi
berbasis stimulasi auditori dalam mendukung regulasi kecemasan performa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
binaural beats alfa terhadap Music Performance Anxiety pada mahasiswa Program
Studi Penyajian Musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah

Music Performance Anxiety (MPA) merupakan fenomena yang umum terjadi
pada musisi dan dapat berdampak negatif terhadap kualitas performa musikal
apabila tidak dikelola dengan baik. Berbagai strategi penanganan MPA telah
digunakan, terutama yang bersifat individual seperti teknik relaksasi dan regulasi

diri. Namun demikian, penelitian mengenai intervensi berbasis stimulasi audio,



khususnya binaural beats pada mahasiswa musik, masih relatif terbatas.
Keterbatasan tersebut menunjukkan perlunya eksplorasi pendekatan alternatif yang
lebih terstruktur dan berbasis mekanisme neurofisiologis untuk membantu
menurunkan tingkat MPA. Berdasarkan fenomena diatas, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh intervensi binaural beats alfa terhadap dimensi
kecemasan somatik proksimal pada Music Performance Anxiety mahasiswa
Program Studi Penyajian Musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

1.3 Hipotesis Penelitian

1. HO (Hipotesis nol) : Tidak terdapat pengaruh binaural beats alfa
terhadap reduksi dimensi MPA kecemasan somatik proksimal pada
mahasiswa musik.

2. HI1 (Hipotesis alternatif) - Terdapat pengaruh binaural beats alfa
terhadap reduksi dimensi MPA kecemasan somatik proksimal pada
mahasiswa musik.

1.4 Tujuan Penelitian
Mengidentifikasi pengaruh mendengarkan binaural beats alfa terhadap reduksi
dimensi MPA kecemasan somatik proksimal pada mahasiswa Program Studi
Penyajian Musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
1.5 Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan mengenai penggunaan binaural beats sebagai salah satu
pendekatan nonfarmakologis dalam regulasi dimensi MPA kecemasan somatik

proksimal.



2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai salah satu
metode yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam membantu mengurangi
kecemasan somatik proksimal pada mahasiswa musik sebelum pertunjukan.

3. Penelitian ini dapat menjadi referensi dan dasar bagi penelitian selanjutnya yang
ingin mengkaji lebih lanjut mengenai efektivitas binaural beats dalam

mengatasi Music Performance Anxiety pada konteks yang lebih luas.



